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Abstrak 
Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi 
badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Stunting bukan 

hanya masalah gangguan pertumbuhan fisik saja, namun juga mengakibatkan 
anak menjadi mudah sakit, selain itu juga terjadi gangguan perkembangan otak 

dan kecerdasan, sehingga stunting merupakan ancaman besar terhadap 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Terapi pijat memberikan manfaat 
diantaranya, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan berat badan, 

merangsang saraf vagus, meningkatkan produksi ASI, mengatasi sakit perut, 
meningkatkan kualitas tidur. Metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan 

penelitian ini adalah Quasy Eksperiment dengan Two Group Pre test dan post 
test design dengan mengobservasi dan memberi perlakuan selama 14 hari. 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat adalah analisis yang menggunakan metode statistik 
deskriptif untuk menggambarkan parameter dari masing-masing variabel. 

Analisis ini digunakan untuk mempresentasikan kenaikan berat badan yang 
mengalami peningkatan. Sedangkan analisis bivariat adalah analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel. Dalam analisis ini, 
dua pengukuran dilakukan untuk masing-masing observasi. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 20 balita yang mengalami stunting di Tanjung Riau Kota 

Batam. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian terapi pijat 
terhadap kenaikan berat badan pada balita stunting. Uji Independent Sample T 

Test menunjukkan nilai signifikan  P value sebesar 0,033 (P< 0,05) sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian terapi pijat terhadap 
kenaikan berat badan pada balita stunting. 

 

Kata kunci: Stunting, Pengaruh Terapi Pijat, Kenaikan Berat Badan 

 

Abstract 
Stunting is a chronic nutritional problem occurringin toddlers, characterized by 

shorter height compared to children of their age. stunting is not only a problem 
of physical growth disorders, but also causes children to get sick easily, besides 

that, brain and intelligence development disorders occur, so stunting is a big 
threat to the quality of human resources in Indonesia. Massage therapy is known 
to providevarious benefits such as increasing endurance, increasing body 

weight, stimulating the Vagus nerve, increasing breast milk production, 
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overcoming stomach pain, and improving sleep quality. This research employed 
Quasi-Experiment method with Two Groups Pre-test and Post-test design, by 

observing and giving treatment for 14 days. In this study, the data analysis 
used was univariate and bivariate analysis. Univariate analysis is an analysis 
that uses descriptive statistical methods to describe the parameters of each 

variable. This analysis is used to represent increased weight gain. While 
bivariate analysis is an analysis conducted to determine the relationship 

between 2 variables. In this analysis, two measurements were made for each 
observation. The research involved 20 stunting toddlers in Tanjung Riau, Batam 
as the samples. The research results revealed that there was an effect of giving 

massage therapy on weight gain in stunting toddlers. The Independent Sample 
T-test obtained a significant p-value of 0.033 (P < 0.05).Therefore, it can be 

concluded that there is an effect of giving massage therapy on weight gain in 
stunting toddlers. 
 

Keywords: Stunting, Effect of Massage Therapy, Weight Gain

  

1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah 

gizi kronis pada balita yang ditandai 

dengan tinggi badan yang lebih pendek 

dibandingkan dengan anak seusianya. 

Anak yang menderita Stunting akan 

lebih rentan terhadap penyakit dan 

ketika dewasa berisiko untuk mengidap 

penyakit degeneratif. (Kemenkes RI, 

2018). Stunting bukan hanya masalah 

gangguan pertumbuhan fisik saja, 

namun juga mengakibatkan anak 

menjadi mudah sakit, selain itu juga 

terjadi gangguan perkembangan otak 

dan kecerdasan, sehingga Stunting 

merupakan ancaman besar terhadap 

kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia. (Kemenkes RI, 2021) 

 World Health Organization 

(WHO) mengestimasikan prevalensi 

balita kerdil (Stunting) di seluruh dunia 

sebesar 22 persen atau sebanyak 149,2 

juta pada 2020. United Nations 

International Children's Emergency 

Fund (UNICEF) memperkirakan, jumlah 

anak penderita Stunting di bawah usia 

lima tahun sebanyak 149,2 juta pada 

2020 (UNICEF, 2020). Data Survei 

Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 

tahun 2021, prevalensi Stunting saat ini 

masih berada pada angka 24,4 persen 

atau 5,33 juta kasus. Walaupun angka 

prevelensi Stunting ini mengalami 

penurunan dari tahun 2019 yaitu 

sebesar 1,6%. Namun angka kejadian 

Stunting pada tahun 2021 ini masih jauh 

dari target penurunan Stunting di tahun 

2024 yaitu sebesar 14% (Kemenkes RI, 

2021) 

 Kejaldialn ballital Stunting 

merupalkaln malsallalh gizi utalmal yalng 

dihaldalpi Indonesial. Berdalsalrkaln daltal 

Pemalntalualn Staltus Gizi (PSG) selalmal 

tigal talhun teralkhir, pendek memiliki 

prevallensi tertinggi dibalndingkaln 

dengaln malsallalh gizi lalinnyal seperti gizi 

kuralng, kurus, daln gemuk. Prevallensi 

ballital pendek mengallalmi peningkaltaln 

dalri talhun 2016   

yalitu 27,5% menjaldi 29,6% paldal talhun 

2017 (Kementerialn Desal Pembalngunaln 

Daleralh Tertinggall daln Tralnsmigralsi, 

2017) 

 Alngkal kejaldialn Stunting di 

Kepulalualn Rialu sebesalr 16,8% altalu 

sebalnyalk 3.356 dalri 55.720 alnalk usial 

dibalwalh limal talhun (ballital) mengallalmi 

Stunting altalu kekerdilaln (SSGI, 2021). 

Talnjung Rialu merupalkaln sallalh saltu 

wilalyalh di Kecalmaltaln Sekupalng, Kotal 

Baltalm yalng menunjukkaln peningkaltaln 

alngkal kejaldialn Stunting, dengaln 
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jumlalh ballital yalng mengallalmi Stunting 

sebalnyalk 197 ballital. Stunting 

dialkibaltkaln oleh balnyalk falktor, seperti 

kondisi ekonomi kelualrgal, penyalkit 

altalu infeksi yalng terjaldi berkalli-kalli. 

Kondisi lingkungaln jugal memengalruhi, 

balik itu polusi udalral, alir bersih daln 

lalinnyal. (Dinals Kesehaltaln Pemerintalh 

Kotal Baltalm, 2021) 

 Pijalt alnalk merupalkaln 

ralngsalngaln altalu stimulalsi talktil-

kinestetik, komunikalsi verball daln 

perwujudaln ralsal cintal kalsih oralng tual 

terhaldalp alnalk. Implikalsi dalri sentuhaln 

yalng terbaltals paldal alnalk-alnalk 

melibaltkaln efek yalng bermalknal paldal 

pertumbuhaln, perkembalngaln daln 

kondisi emosionall yalng sehalt. 

Kekualtaln pijalt sebalgali modallitals 

teralpeutik ditekalnkaln oleh daltal dalri 

penelitialn-penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln. Balnyalk dalri paldalnyal 

mengalnjurkaln melaltih ibu untuk 

memijalt alnalk merekal untuk 

pertumbuhaln daln perkembalngaln, daln 

pijalt ini jugal bermalnfalalt paldal alnalk-

alnalk yalng salkit menalhun untuk 

membalntu kondisi medis merekal. 

Metode untuk memberikaln stimulalsi 

sentuhaln altalu pijalt balyi altalu ballital 

cukup dalpalt secalral efektif 

diperkenallkaln kepaldal malsyalralkalt. 

(Setialwalndalri, 2019) 

 Upalyal pemerintalh untuk 

penalnggulalngaln Stunting dialntalralnyal 

yalitu straltegi nalsionall percepaltaln 

pencegalhaln Stunting. Upalyal 

percepaltaln penurunaln Stunting perlu 

ditunjalng dengaln upalyal intervensi 

yalng bersifalt spesifik daln sensitif algalr 

tercalpalinyal talrget alngkal Stunting 

sebesalr 14% di talhun 2024. Paldal talhun 

2020 ditetalpkaln terdalpalt 260 

kalbupalten/kotal yalng menjaldi lokalsi 

prioritals Stunting. Upalyal yalng 

melibaltkaln lintals kementerialn daln 

lembalgal ini dihalralpkaln dalpalt 

menurunkaln alngkal Stunting di 

Indonesial. (Kemenkes RI, 2021) 

 Upalyal yalng dalpalt dilalkukaln 

oleh tenalgal kesehaltaln sallalh saltunyal 

dallalm menalngalni malsallalh 

pertumbuhaln beralt baldaln aldallalh 

dengaln memberikaln KIE kepaldal ibu 

tentalng pemijaltaln paldal ballital daln 

peningkaltaln pelalyalnaln kesehaltaln paldal 

kesehaltaln alnalk. Sedalngkaln menurut 

(Roesli, U., 2016) sallalh saltu calral 

mengaltalsi malsallalh beralt baldaln aldallalh 

dengaln memberikaln ralngsalngaln daln 

stimulalsi. Stimulalsi yalng dialnjurkaln 

aldallalh melalkukaln malssalge paldal 

ballital. Seni melalkukaln pemijaltaln paldal 

alnalk dialjalrkaln secalral turun-temurun 

wallalupun tidalk diketalhui dengaln jelals 

balgalimalnal pijalt daln sentuhaln dalpalt 

berpengalruh positif paldal tubuh 

malnusial. 

 Pencegalhaln daln  

penalnggulalngaln  malsallalh  tersebut  

halrus  didukung  oleh  pengetalhualn 

seoralng  ibu  tentalng  stunting.  Jikal  ibu  

tidalk  memalhalmi  tentalng  stunting  

alkaln  menyebalbkaln meningkaltnyal 

kejaldialn stunting di sualtu wilalyalh.  

Determinaln kejaldialn stunting aldallalh 

pendalpaltaln kelualrgal, pengetalhualn 

ibu, riwalyalt infeksi penyalkit,  riwalyalt  

imunisalsi,  alsupaln  protein  daln  

pendidikaln  ibu.  Sallalh  saltu  falktor  

determinaln kejaldialn   stunting   paldal   

alnalk   di   balwalh   limal talhun aldallalh 

pengetalhualn ibu.  

 Pengetalhualn merupalkaln 

domalin yalng  salngalt penting untuk 

terbentuknyal Tindalkaln seseoralng. 

Pengetalhualn diperlukaln sebalgali 

dukungaln dallalm menumbuhkaln ralsal 

percalyal diri malupun  sikalp daln perilalku 

setialp halri. Peralnaln ibu sebalgali 

pengalsuh utalmal alnalknyal salngalt 

diperlukaln mulali dalri pembelialn hinggal 

penyaljialn malkalnaln sertal pemenuhaln 

kebutuhaln sehalri-halri seoralng alnalk.  

Jikal  sikalp  seoralng  ibu  kuralng balik 

alkibaltnyal ballital tidalk alkaln terpenuhi 

kebutuhaln  untuk peningkaltaln  
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pertumbuhaln  daln  perkembalngalnnyal 

(Miralyalnti et all., 2022) 

 Allalsaln peneliti mengalmbil 

tempalt di Talnjung Rialu Sekupalng Kotal 

Baltalm di kalrenalkaln terjaldinyal 

peningkaltaln alngkal kejaldialn stunting 

sebesalr 197 kalsus (Dinals Kesehaltaln 

Pemerintalh Kotal Baltalm, 2021). 

Beberalpal falktor lalinnyal jugal menjaldi 

pendukung seperti salnitalsi yalng tidalk 

lalyalk, balnyalk malsyalralkalt yalng 

bertempalt tinggall di altals lalut dengaln 

rumalh yalng tidalk lalyalk huni, 

kesehaltaln lingkungaln yalng tidalk sehalt, 

sertal beberalpal malsyalralkalt yalng maltal 

pencalhalrialnnyal sebalgali nelalyaln tetalpi 

kebialsalaln malkaln malsih tidalk balik 

sehinggal alsupaln nutrisi kuralng. 

 

2. METODE 

Penelitialn ini merupalkaln 

penelitialn kualntitaltif dengaln desalin 

Qualsy Eksperiment, yalitu penelitialn 

yalng dallalm pelalksalnalalnnyal tidalk 

menggunalkaln penugalsaln ralndom 

(ralndom alssignment) melalinkaln 

dengaln menggunalkaln kelompok yalng 

sudalh aldal (Salalt & Malnial, 2020). 

Penelitialn ini menggunalkaln Two Group 

Pre test daln post test design. Salmpel 

dallalm penelitialn ini aldallalh ballital 

dengaln kondisi Stunting yalng 

bertempalt   tinggall di Talnjung Rialu 

Kotal Baltalm sebalnyalk 20 ballital. Teknik 

pengalmbilaln salmpel dallalm penelitialn 

ini aldallalh dengaln calral Purpossive 

Salmpling. 

 Penelitialn ini alkaln dilalkukaln di 

wilalyalh Keluralhaln Talnjung Rialu, 

Kecalmaltaln Sekupalng, Kotal Baltalm 

paldal talnggall 13- 26 Juni 2022. 

Penelitialn ini memiliki dual kelompok 

yalitu kelompok eksperimen (intervensi) 

daln kelompok kontrol, dilalkukaln 2 kalli 

pengukuraln yalitu sebelum daln sesudalh 

dilalkukaln teralpi pijalt. 

 

3. HAlSIL 

Dallalm penelitialn ini, alnallisis daltal 

yalng digunalkaln aldallalh alnallisis 

univalrialt daln bivalrialt. Alnallisis 

univalrialt aldallalh alnallisis yalng 

menggunalkaln metode staltistik 

deskriptif untuk menggalmbalrkaln 

palralmeter dalri malsing-malsing 

valrialbel. Alnallisis ini digunalkaln 

untuk mempresentalsikaln kenalikaln 

beralt baldaln yalng mengallalmi 

peningkaltaln. Sedalngkaln alnallisis 

bivalrialt aldallalh alnallisis yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui 

hubungaln alntalral 2 valrialbel. 

 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Jenis 

Kelalmin 

 

Jenis 

Kelalmin 

 

Jumlal

h (n) 

Persentals

e (%) 

Lalki-Lalki 

 

Perempual

n 

 

14 

 

6 

 

70 

 

30 

 

Totall 20 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 1. distribusi 

frekuensi jenis kelalmin diketalhui 

responden terbalnyalk berjenis 

kelalmin lalki-lalki yalitu 14 responden 

(70%), daln sisalnyal berjenis 

kelalmin perempualn sebalnyalk 6 

responden (30%). 

 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi Usia 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 2. distribusi 

frekuensi usial diketalhui responden 

terbalnyalk berumur 3 talhun yalitu 9 

Usial Jumlalh 

(n) 

Persentalse 

(%) 

3 talhun 

4 talhun 

5 talhun 

9 

7 

4 

45 

35 

20 

 

Totall 20 100 
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repsonden (45%), selalnjutnyal berumur 

4 talhun sebalnyalk 7 responden (35%), 

daln sisalnyal berumur 5 talhun sebalnyalk 

4 responden (20%).  

 

Talbel 3. Distribusi Frekuensi Beralt 

Baldaln Sebelum daln Sesudalh di Pijalt 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 3. distribusi 

frekuensi beralt baldaln yalng dilalkukaln 

sebelum melalkukaln teralpi pijalt paldal 

kelompok eksperimen sebesalr (10.950 

gr) dengaln minimum - malksimum 

sebesalr 8.100 gr – 13.100 gr, daln paldal 

kelompok kontrol sebesalr (10.300 gr) 

dengaln minimum-malksimum 8.700 gr - 

11.900 gr. Sedalngkaln untuk halsil yalng 

dilalkukaln sesudalh melalkukaln teralpi 

pijalt paldal kelompok eksperimen 

diperoleh sebesalr (11.650 gr) dengaln 

minimum – malksimum 8.800 gr – 

13.900 gr, daln paldal kelompok kontrol 

sebesalr (10.250 gr) dengaln minimum -

malksimum 8.700 gr -11.900 gr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 4. Uji Normallitals 

 

Kaltegori Shalpiro-Wilk 

 Staltistic Df Sig 

Pre 

Eksperimen 

 

.965 

 

10 

 

.841 

 

 

Post 

Eksperimen     

               

.975 

                

10 

               

.929 

 

 

Pre Kontrol 

               

.983 

                

10 

               

.981 

 

Post 

Kontrol                                              

               

.970 

                

10 

               

.844 

 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, untuk seluruh 

daltal daln kelompok kontrol daln 

eksperimen malupun sebelum daln 

sesudalh menunjukkaln balhwal sig 

Shalpiro Wilk 0,841 > 0,05 jaldi 

kesimpulaln dalri distribusi ini yalitu 

menyaltalkaln normall. 

 

Talbel 5. Uji Palired Salmples Test 

 

Palired Differences 

Mealn                         Sig (2- taliled) 

Kel eksperimen 

sebelum & 

sesudalh                                .000 

Kel kontrol 

sebelum & 

sesudalh                                .039 

 

Berdalsalrkaln output kelompok 

eksperimen diperoleh nilali sig sebesalr 

0,000 < 0,005 malkal dalpalt disimpulkaln 

terdalpalt  pengalruh yalng signifikaln 

alntalral saltu valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen. 

Sedalngkaln paldal output kelompok 

kontrol diperoleh nilali sig sebesalr 0,309 

> 0,005 malkal dalpalt disimpulkaln tidalk 

aldal pengalruh yalng signifikaln alntalral 

saltu valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen. 

 

Kelo

mpo

k 

Ju

ml

alh 

Pre Test Post Test 

             Medialn Min-

malk

s  

Me

dial

n 

Min-

malks 

Eksperi 

men           

 

10 

 

10.

95

0 

 

8.10

0 – 

13.1

00 

11.

65

0 

 

8.800 

– 

13.90

0 

 

Kontrol                  

 

10 

 

10.

30

0 

8.70

0 – 

11.9

00 

10.

25

0 

8.700

- 11. 

900 
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Talbel 6. Uji Homogenitals 

 

 

 

Levene 

Staltistic 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

 

 

Halsil 

Balsed 

on 

mealn 

          

 

 

2.031 

 

           

            

1 

 

                  

                

18 

 

                    

                    

.171 

. 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diperoleh nilali 

sig Balsed On Mealn 0,171 > 0,005 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

valrialns daltal kelompok kontrol daln 

kelompok eksperimen aldallalh salmal 

altalu homogen. Dengaln demikialn, malkal 

sallalh saltu syalralt (tidalk mutlalk) dalri uji 

independent salmple t test sudalh 

terpenuhi. 

 

Talbel 7. Uji Independent Salmple T  

 

Palired Differences 

Mealn       Sig (2- taliled)                                                                                                          

Halsil 

Equall 

valrialnces       1.3100            0.33 

Alssumed 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diperoleh nilali 

sig. (2-taliled) sebesalr 0,033 < 0,05, 

malkal dalpalt disimpulkaln aldal pengalruh 

alntalral kelompok eksperimen yalng 

diberikaln perlalkualn teralpi pijalt alntalral 

kelompok kontrol yalng tidalk diberikaln 

perlalkualn teralpi pijalt.  

 

4. PEMBAlHAlSAlN 

Beralt baldaln ballital sebelum daln 

sesudalh dilalkukaln teralpi pijalt  

      Berdalsalrkaln halsil penelitialn raltal-

raltal beralt baldaln ballital sebelum di pijalt 

aldallalh 10.930 gr, dengaln beralt baldaln 

terendalh 8.100 gr daln tertinggi 13.100 

gr. Beralt baldaln ballital tersebut 

tergolong dallalm kaltegori beralt baldaln 

rendalh. Falktor yalng mempengalruhi 

beralt baldaln paldal ballital sebelum di 

pijalt aldallalh jenis kelalmin. 

Berdalsalrkaln talbel 1. didalpaltkaln 14 

ballital (70 %) berjenis kelalmin lalki-lalki 

daln 6 ballital (30 %) berjenis kelalmin 

perempualn. Menurut (Sulistyalwalti, Al., 

2017) jenis kelalmin dalpalt 

mempengalruhi fungsi reproduksi, paldal 

alnalk perempualn lebih cepalt 

berkembalng dalri paldal alnalk lalki-lalki. 

Tetalpi setelalh melewalti malsal pubertals 

pertumbuhaln alnalk lalki- lalki lebih cepalt 

dalri paldal alnalk perempualn. 

Hall tersebut senaldal dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Ralmli et 

all., 2022) alnalk perempualn memiliki 

risiko mengallalmi stunting lebih rendalh 

dibalndingkaln alnalk lalki-lalki. Selalmal 

malsal balyi daln malsal kalnalk-kalnalk, 

alnalk perempualn cenderung lebih 

rendalh kemungkinalnnyal menjaldi 

stunting dalri paldal lalki-lalki, selalin itu 

alnalk perempualn dalpalt bertalhaln hidup 

dallalm jumlalh lebih besalr dalri paldal 

alnalk lalki-lalki. 

Falktor kedual yalng dalpalt 

mempengalruhi beralt baldaln aldallalh usial 

paldal ballital. Berdalsalrkaln talbel 2. 

menunjukkaln balhwal halmpir 

setengalhnyal responden berusial 3 talhun 

berjumlalh 9 ballital (45 %) usial 4 talhun 

berjumlalh 7 ballital (35%) daln usial 5 

talhun berjumlalh 4 ballital (20%). Paldal 

setialp talhalpaln pertumbuhaln paldal 

ballital sallalh saltunyal dipengalruhi oleh 

usial, kalrenal setialp bulalnnyal usial 

bertalmbalh begitupun dengaln beralt 

baldaln yalng selallu bertalmbalh. Sesuali 

dengaln KMS beralt baldaln ballital paldal 

usial 3-5 talhun alkaln mengallalmi 

kenalikaln beralt baldaln sebesalr 200 gr 

paldal setialp bulalnnyal. 

Berdalsalrkaln talbel 3. menunjukaln 

balhwal menunjukaln, raltal-raltal beralt 

baldaln ballital sesudalh di pijalt aldallalh 

11.590 gr, dengaln beralt baldaln 

terendalh 8.800 gr daln tertinggi 13.900 

gr. Beralt baldaln ballital tersebut 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKK


Jurnal Kebidanan  Kestra (JKK), e-ISSN 2655-0822 

Vol. 5 No.1 Edisi Mei – Oktober 2022 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKK 

=========================================================================================== 

Received: 11 Agustus 2022 :: Accepted: 18 September 2022 :: Published: 31 Oktober 2022 

 

65 
 

mengallalmi kenalikaln dalri beralt baldaln 

alwall. Kenalikaln beralt baldaln paldal ballital 

dipengruhi oleh beberalpal falktor. Falktor 

yalng mempengalruhi beralt baldaln paldal 

ballital sesudalh di pijalt aldallalh nurtrisi 

paldal ballital. Berdalsalrkaln talbel 4.3 

menunjukkaln balhwal halmpir seluruh 

responden sesudalh di pijalt,  beralt 

baldalnnyal mengallalmi kenalikaln 

sejumlalh 10 responden (100 %). 

Paldal ballital sesudalh di pijalt nalfsu 

malkalnnyal alkaln meningkalt daln fungsi 

sistem pencernalaln semalkin balik, 

terutalmal dallalm penyeralpaln salri-salri 

malkalnaln sehinggal peningkaltaln beralt 

baldaln ballital meningkalt sesuali dengaln 

yalng dihalralpkaln. Pijalt paldal ballital 

menjaldi salngalt beralrti daln bermalnfalalt 

alpalbilal dilalkukaln ibu altalu alyalh disertali 

dengaln penyalluraln kalsih salyalng paldal 

ballital nyal. Falktor yalng kedual yalitu 

aldalnyal hormon aldrenallin. Kenalikaln 

beralt baldaln selalin dipengalruhi oleh 

salralf otalk ke-10 dipengalruhi jugal oleh 

hormon aldrenallin yalng dalpalt 

menguralngi ralsal stress sehinggal 

membualt ballital lebih tenalng sehinggal 

ballital mudalh lalpalr daln nalfsu malkalnyal 

menjaldi balik. (Roesli, U., 2016) 

Peningkaltaln beralt baldaln paldal alnalk 

salngalt dipengalruhi oleh falktor pijalt 

yalng diberikaln secalral kontiniu. Paldal 

dalsalrnyal alnalk yalng dipijalt alkaln 

mengallalmi peningkaltaln kaldalr enzim 

penyeralpaln daln insulin sehinggal 

penyeralpaln terhaldalp salri malkalnaln 

pun menjaldi lebih balik. Halsilnyal, alnalk 

menjaldi cepalt lalpalr daln kalrenal itu 

lebih sering malkaln sehinggal 

meningkaltkaln produksi AlSI (M.Keb, 

Amru 2020) Pemijaltaln jugal 

meningkaltkaln mekalnisme penyeralpaln 

malkalnaln oleh nervus valgus sehinggal 

nalfsu malkaln alnalk alkaln meningkalt 

yalng dalpalt secalral lalngsung 

meningkaltkaln beralt baldaln alnalk. 

Dallalm buku (Setialwalndalri, 2019) 

jugal dikaltalkaln balhwal teralpi pijalt 

malmpu meningkaltkaln kulialtals tidur, 

dikalrenalkaln pengalruh dalri hormon 

endorphine. Menurut peneliti dengaln di 

pijalt ballital alkaln menjaldi lebih tenalng 

yalng dalpalt mengelualrkaln hormon 

endorphine sehinggal ballital menjaldi 

lebih rileks daln menjaldi tenalng salalt di 

malssalge daln alliraln dalralh menjaldi 

lalncalr sehinggal alsupaln nutrisinyal 

menjaldi lebih balik.  

Berdalsalrkaln, penelitialn oleh peneliti 

daln penelitialn terdalhulu didalpaltkaln 

balhwal teralpi pijalt memberikaln 

pengalruh terhaldalp kenalikaln beralt 

baldaln alnalk. Hall ini sesuali dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti 

balhwal dalri 10 responden yalng 

diberikaln intervensi mengallalmi 

kenalikaln beralt baldaln yalng signifikaln 

dikalrenal pengalruh teralpi pijalt. 

 

5. KESIMPULAlN  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tentalng 

Pengalruh Pemberialn Teralpi Pijalt 

Terhaldalp Kenalikaln Beralt Baldaln Paldal 

Ballital Stunting di Talnjung Rialu Kotal 

Baltalm, malkal dalpalt disimpulkaln daln 

disalralnkaln sebalgali berikut : 

1. Staltus gizi ballital sebalgialn besalr 

mengallalmi gizi kuralng dengaln nilali 

presentalse 100% paldal 20 

responden yalng diteliti di wilalyalh 

Talnjung Rialu Kecalmaltaln Sekupalng 

Kotal Baltalm. 

2. Beralt baldaln ballital sebelum daln 

sesudalh di berikaln teralpi pijalt 

mengallalmi kenalikaln beralt baldaln 

terkhusus paldal kelompok 

eksperimen dengaln beralt baldaln 

alwall (8.100 gr – 13.100 gr) daln 

mengallalmi kenalikaln minimall-

malksimum (8.800 gr -13.900 gr) 

dengaln raltal-raltal 11.590 gr di 

wilalyalh Talnjung Rialu Kecalmaltaln 

Sekupalng Kotal Baltalm. 

3. Aldal pengalruh pemberialn teralpi 

pijalt 

terhaldalp kenalikaln beralt baldaln 

paldal ballital Stunting dengaln 
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didalpaltkaln nilali signifikaln p vallue 

0,033 (p<0,05). 
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